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Abstract Studi ini mengkaji bagaimana SOP
(Standar Operating Procedure) dan disiplin kerja
memengaruhi kinerja karyawan di Ayam Crispy
Kriuk (ACK) di Kabupaten Jembrana. Penelitian ini
dipicu oleh memburuknya kinerja karyawan di
berbagai lokasi ACK. Penelitian ini menggunakan
metodologi kuantitatif asosiatif, mengumpulkan data
dari 44 responden menggunakan kuesioner,
wawancara, dan observasi. Hasilnya diuji dengan
uji-t, uji-F, regresi linier berganda, dan koefisien
determinasi (R2). Menurut penelitian, SOP dan
disiplin kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Dibandingkan dengan SOP, variabel
disiplin kerja memiliki dampak yang lebih besar
terhadap peningkatan kinerja. Hasil ini menyoroti
betapa pentingnya menjaga kualitas layanan dan
produktivitas personel dengan menerapkan disiplin
dan secara konsisten menerapkan SOP. Untuk
meningkatkan kinerja, manajemen ACK dapat
menggunakan aspek praktis dari penelitian ini untuk
menciptakan kebijakan HRM yang lebih efisien.
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PENDAHULUAN
Bisnis di industri kuliner harus memaksimalkan sumber daya manusia untuk menjaga

keberlanjutan dan meningkatkan kinerja organisasi karena persaingan yang semakin ketat.
Sebagai kekuatan utama di balik pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya perusahaan lainnya,
sumber daya manusia (SDM) merupakan pertimbangan penting. (Hamali, 2020). Dalam konteks
usaha kuliner, kinerja karyawan merupakan faktor penting yang menentukan kualitas pelayanan
dan kepuasan konsumen.

Fenomena penurunan kinerja karyawan di beberapa outlet Ayam Crispy Kriuk (ACK) di
Kabupaten Jembrana menunjukkan adanya permasalahan mendasar terkait disiplin kerja dan
penerapan standar operating procedure (SOP). Penurunan disiplin tercermin dari keterlambatan,
absensi tanpa konfirmasi, serta rendahnya kepatuhan terhadap aturan kerja, yang berdampak pada
kualitas layanan dan produktivitas. Demikian pula, SOP yang belum diterapkan secara konsisten
mengakibatkan ketidakseragaman dalam pelayanan dan menurunkan standar operasional
perusahaan.
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Hasil penelitian sebelumnya saling bertentangan. Studi Aziz et al. (2025) menunjukkan
tidak ada pengaruh signifikan akibat dominasi kepemimpinan, sementara Amalia (2021) dan
Anggoro et al. (2022) menemukan bahwa disiplin kerja meningkatkan kinerja.Adisty et al. (2024)
menyatakan bahwa SOP yang terlalu ketat dapat membatasi fleksibilitas dan inovasi karyawan,
sementara Pratiwi (2024) menekankan bahwa SOP yang jelas meningkatkan efisiensi kerja.

Investigasi ini menjadi dasar studi ini, yang mengkaji bagaimana disiplin kerja dan SOP
memengaruhi kinerja karyawan di ACK Kabupaten Jembrana. Temuan ini diharapkan dapat
menambah wawasan tentang manajemen SDM, khususnya di industri kuliner, dan menawarkan
saran yang bermanfaat bagi bisnis yang ingin meningkatkan output dan standar layanan.

LANDASAN TEORI
1. Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan didefinisikan sebagai kuantitas dan kualitas pekerjaan yang
diselesaikan seseorang sesuai dengan tugasnya (Wibowo, 2016). Kinerja, menurut Safitri &
Kasmari (2022), adalah hasil dari tindakan dan tugas yang diselesaikan dalam jangka waktu
tertentu. Lingkungan kerja, kepemimpinan, kemampuan, motivasi, dan gaji merupakan beberapa
faktor yang memengaruhi kinerja. (Indrisari, 2018). Indikator kinerja karyawan mencakup
kuantitas, kualitas, efisiensi, disiplin, inisiatif, ketelitian, dan kejujuran (Afandi, 2018).
2. Disiplin Kerja

Menurut Handoko (dalam Winata, 2024), Disiplin kerja berarti karyawan mematuhi
kebijakan perusahaan, baik tertulis maupun tidak tertulis. Menurut Sutrisno (2013), disiplin
merupakan prasyarat bagi ketertiban dan kesesuaian dengan standar tempat kerja. Menurut Cahyo
(2023), faktor yang memengaruhi disiplin meliputi ketepatan waktu, kerapian berpakaian,
penggunaan peralatan dengan hati-hati, dan tanggung jawab terhadap pekerjaan. Indikator
disiplin kerja di antaranya kehadiran, ketaatan pada peraturan, kepatuhan pada standar kerja,
kewaspadaan, serta etika kerja (Winata, 2024).
3. Standar Operating Procedure (SOP)

SOP merupakan pedoman tertulis yang berisi langkah-langkah sistematis untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan agar efisien dan konsisten (Pratiwi, 2024). Menurut Eti Yuliana &
Mahrizal (2023), SOP memastikan kejelasan wewenang, meminimalisir kesalahan, menjaga
konsistensi, dan melindungi tenaga kerja. Faktor yang memengaruhi penerapan SOP meliputi
kualitas sumber daya manusia, kepemimpinan, supervisi, serta komitmen organisasi (Budiono,
dalam Roziqin, 2018). Indikator SOP mencakup efisiensi, konsistensi, minimisasi kesalahan,
penyelesaian masalah, perlindungan tenaga kerja, dan kejelasan peta kerja (Santoso, 2015).
4. Hubungan Antarvariabel

Disiplin kerja yang tinggi berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja karyawan
karena mencerminkan kepatuhan dan tanggung jawab (Putri, 2015). Sementara itu, penerapan
SOP yang konsisten membantu karyawan bekerja lebih sistematis dan terstandar, sehingga
meningkatkan efisiensi dan kualitas hasil kerja (Rachmayani, 2024). Oleh karena itu, SOP dan
disiplin kerja dipandang sebagai elemen krusial yang memengaruhi kinerja karyawan di industri
memasak makanan cepat saji.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana disiplin kerja dan SOP memengaruhi kinerja
karyawan dengan menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Penelitian ini melibatkan 44
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karyawan Ayam Crispy Kriuk (ACK) Kabupaten Jembrana dengan menggunakan sampel jenuh.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert, wawancara, dan observasi.

Para peneliti menilai validitas dan reliabilitas instrumen penelitian sebelum digunakan.
Semua data diperiksa secara simultan menggunakan regresi linier berganda, uji F, uji t parsial,
dan uji asumsi klasik.
Contoh Diagram:

Gambar 1. Diagram Metode Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitas Data

Tabel. 1 Uji Validitas
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Berdasarkan penelitian ini, seluruh item variabel disiplin kerja, standard
operating procedure, dan kinerja karyawan telah memenuhi syarat validitas dan dapat
digunakan sebagai data penelitian. Hal ini ditunjukkan dengan nilai r tabel sebesar 5% untuk
setiap item pernyataan pada variabel disiplin kerja dan standard operating procedure, serta
nilai r hitung > r tabel untuk item pertanyaan variabel kinerja karyawan.

Tabel. 2 Uji Reliabilitas

Menurut penelitian ini, disiplin kerja (X1), standard operating procedures (X2),
dan kinerja karyawan (Y) merupakan variabel yang valid untuk pengolahan data. Hal ini
dikarenakan ketiga variabel tersebut memiliki nilai alpha Cronbach di atas 0,6.

Uji Asumsi Klasik
Tabel. 3 Uji Normalitas

Uji Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel pada data di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) di atas 0,05, yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal.
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Tabel. 4 Uji Multikoliniaritas

Menurut penelitian, ketiga variabel tersebut memiliki nilai toleransi di atas 0,10 dan nilai
VIF di bawah 10. Dengan demikian, tidak ada komponen independen dalam penelitian ini yang
bersifat multikolinear.

Tabel.5 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan penelitian ini, semua variabel independen signifikan di atas 0,05. Tidak ada
komponen independen yang bersifat heteroskedastik.
Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel. 6 Uji Regresi Linier Berganda

Uji F
Tabel. 7 Uji F Statistik

Studi ini menemukan signifikansi 0,001. Oleh karena itu, baik disiplin kerja maupun
standard operating procedures, baik secara terpisah maupun bersama-sama, memengaruhi
kinerja pekerja Ayam Crispy Kriuk (ACK) dalam pekerjaannya.

Uji T
Tabel. 8 Uji T Statistik
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Penelitian ini menemukan bahwa disiplin kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. 0,000 adalah nilai X1 yang penting, dan 5,012 > 2,042 lebih besar
dari angka t tabel. Angka ini kurang dari 0,05, sehingga berada di bawah alpha. Jadi Ha
diterima sedangkan H0 ditolak. Disiplin kerja memiliki dampak positif yang besar terhadap
kinerja karyawan. Penelitian ini menemukan bahwa Standard operating procedur (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan . Nilai X2 yang penting adalah
0,043, dan nilai t estimasi lebih besar dari nilai t tabel, 2,123 > 2,042. Nilai alpha adalah 0,05,
namun 0,043 lebih kecil. Jadi Ha benar dan H0 salah. Dengan demikian, Standard operating
procedur (SOP) secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan . Etos kerja (X1) berdampak
positif terhadap kinerja karyawan (Y). Pekerja akan berkinerja lebih baik jika atasan mereka
membayar mereka lebih banyak karena disiplin kerja meningkatkan produktivitas. Penelitian
ini mendukung Sugiono dan Vitaloka (2019) dan Roszita dkk. (2018) yang menunjukkan
bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap kinerja kerja.

Standard operating procedure (X2) meningkatkan kinerja karyawan secara
signifikan.Ada hubungan positif antara kinerja karyawan dan SOP. Ini berarti bahwa ketika
SOP ditingkatkan, kinerja perusahaan juga meningkat. Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa SOP membantu karyawan melakukan pekerjaan mereka dengan lebih
baik (Roszita et al., 2018; Adisty & Wajdi, 2024) dan hasil ini mendukungnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Standard Operating Procedures (X2) dan
disiplin kerja (X1) memiliki dampak yang menguntungkan terhadap kinerja karyawan. Baik
disiplin kerja maupun Standard Operating Procedures berdampak pada kinerja pekerja ACK
di Kabupaten Jembrana, yang menunjukkan bahwa keduanya penting untuk meningkatkan
tingkat kinerja karyawan dalam organisasi. Lingkungan kerja yang stabil dan produktif
dihasilkan oleh keberhasilan penerapan SOP bersama dengan disiplin kerja. Selain bekerja
secara teratur, karyawan juga mahir dalam mengikuti prosedur, yang membantu meningkatkan
kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dihasilkan. Menurut Sedarmayanti (2018), disiplin dan
Standard Operating Procedures (SOP) merupakan prasyarat utama untuk mencapai kinerja
karyawan yang optimal dalam suatu organisasi karena mereka membangun ketertiban,
kejelasan peran, dan pemantauan kerja yang efisien. Penelitian ini mengonfirmasi hasil
penelitian Roszita et al. (2018) dan Adisty & Wajdi (2024) yang menyatakan bahwa Standard
Operating Procedures dan peraturan tempat kerja yang kuat dapat meningkatkan kinerja
karyawan.

KESIMPULAN
Studi ini menemukan bahwa disiplin kerja meningkatkan kinerja karyawan. SOP juga

mendorong kinerja karyawan , sehingga implementasi yang jelas dan konsisten dapat
meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja. Di Ayam Crispy Kriuk (ACK) di Kabupaten
Jembrana, disiplin kerja dan SOP berkontribusi sebesar 52,4% terhadap kinerja karyawan;
sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak dibahas dalam studi ini.
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Manajemen sumber daya manusia menyatakan bahwa prosedur kerja konvensional dan
disiplin meningkatkan kinerja organisasi, dan studi ini membuktikan hal tersebut.Hasil ini juga
mendukung sejumlah penelitian lain yang menunjukkan bahwa disiplin dan SOP yang
terorganisir dengan baik dapat mendorong kinerja puncak.

Berdasarkan temuan ini, penelitian ini memberikan sejumlah rekomendasi. Manajemen
bisnis harus meningkatkan keseragaman penerapan disiplin kerja dan meninjau SOP secara
berkala untuk memastikan SOP tersebut masih memenuhi persyaratan operasional. Untuk
memfasilitasi pekerjaan yang lebih efektif dan mengurangi kesalahan, karyawan harus lebih sadar
akan kepatuhan terhadap peraturan kerja dan memahami SOP. Untuk membuat kesimpulan lebih
menyeluruh dan dapat digeneralisasikan, disarankan agar peneliti masa depan memasukkan
variabel tambahan seperti motivasi, kepemimpinan, atau lingkungan kerja selain memperluas
objek penelitian ke perusahaan kuliner lainnya.
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